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Abstrak 
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VI 
SDN 4 Ngraho tahun 2015/2016 Kedungtuban Blora, peneliti menemukan masalah 
yaitu hasil belajar siswa rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar PKn pada siswa kelas VI SDN 4 Ngraho Kedungtuban Blora Tahun 
2015/2016. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) salah satu contoh 
pembelajaran yang menarik. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok 
terdiri dari 2-3 siswa. Peneliti membimbing siswa untuk berbaris dan membentuk 
kelompok dan setiap kelompok mendapatkan nomor. Peneliti memberikan tugas dan 
masing-masing kelompok mengerjakanya. Kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan soal. Peneliti 
memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama mereka. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian peneliti menunjuk nomor 
yang lain. Dari hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran 
NHT menunjukan peningkatan dalam seluruh aspek dari kondisi awal sampai dengan 
siklus II. Rata-rata nilai yang diperoleh 54 menjadi 75 dengan nilai teringgi 70 menjadi 
90 dan nilai terendah 40 menjadi 60 dengan rentang nilai 30. 
Kata kunci : hasil belajar, Numbered Head Together (NHT) 
 
Abstract 
In this proses of lerning  doing by researcher of students grade VI SDN 4 
Ngraho year 2015/2016 Kedungtuban Blora, researcher found a problem that is low 
learning result of students. Purpous of this research is for learnng result PKn of students 
grade VI SDN 4 Ngraho Kedungtuban Blora year 2015/2016. Learning models of 
Numbered Head Together (NHT). For example is learning that attractive. Students 
devide become some groups, in one group  2-3 students researcher guide student for 
row and make a group and a group ger a numbers. researcher give exam and  a gruop 
doing this exam. A gruop discus about  this answear that real and make sure of group 
can answear this exam.researcher call one of group  a number of students and call of 
number must result of discus. Comment of another friends, and than researcher call 
another number. From result data analysis can be concluded  that with learning model 
NHT to show high in of   from condition  beginning until with cycle II.  Point of 
average get 54 become 75 with high point 70 become 90 dan low point 40 become 60 
with   point 30. 
Keyword : learning result, Number Head Together ( NHT) 
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Peningkatan hasil belajar PKn 
materi kerjasama negara-negara Asia 
Tenggara bagi siswa kelas VI SDN 4 
Ngraho Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten  Blora pada semester I tahun 
pelajaran 2015/ 2016 masih rendah, hal 
ini dibuktikan  saat  proses belajar 
mengajar sedang  berlangsung  ketika 
peneliti memberikan penjelasan 
beberapa siswa ada yang tidak 
memperhatikan bahkan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran dan 
cenderung menerima apa saja yang 
disampaikan oleh peneliti. Jika diberika 
pertanyaan tentang kerjasama negara-
negara Asia Tenggara siswa merasa 
kebinggungan dalam menjawab 
pertanyaan. Siswa kurang memahami 
materi yang disampaikan oleh peneliti, 
hal ini disebabkan karena peneliti dalam 
menyampaikan pembelajaran tidak 
menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat dan menarik, sementara 
siswa hanya duduk pasif menerima 
informasi dan pengetahuan.  
Berdasarkan data yang sudah 
diajarkan mengenai materi kerjasama 
negara-negara Asia Tenggara hasilnya 
sebagai berikut dari 13 siswa kelas VI 
hanya 5 siswa yang mendapat nilai 70. 3 
siswa mendapat 50 dan 5 siswa 
mendapat 40. Berarti nilai rata- rata 54. 
Sedangkan nilai KKM untuk mata 
pelajaran PKn yang telah ditetapkan 
oleh sekolah adalah 60. Melihat hasil 
pembelajaran PKn yang telah dilakukan  
maka dianggap tidak berhasil, apabila 
hal ini dibiarkan saja maka banyak 
siswa yang tidak lulus. Hal ini di duga  
karena pendekatan pembelajara PKn 
yang digunakan belum tepat. Peneliti 
belum menggunakan pendekatan yang 
sesuai, cara penyampaian yang 
dilakukan oleh peneliti cenderung 
monoton, kurang menarik dan berpusat 
pada siswa, sehingga siswa merasa 
kesulitan memahami materi yang 
disampaikan. Kurangnya interaksi 
antara peneliti dengan siswa menjadikan 
siswa pasif dan kurang kreatif. 
Melihat kegiatan belajar PKn yang 
dianggap kurang berhasil dengan 
kondisi siswa yang demikian pasif 
dengan nilai yang masih rendah, untuk 
itu peneliti menerapkan suatu tindakan 
alternatif untuk mengatasi masalah yang 
ada, yakni penerapan model 
pembelajaran yang lebih mengutamakan 
kreativitas siswa dalam memberi 
kesempatan siswa untuk 
mengembangkan potensi secara 
maksimal. 
Dengan melihat kenyataan yang 
dihadapi oleh peneliti terdapat masalah. 
Masalah pertama yaitu hasil belajar 
siswa rendah harapanya semoga hasil 
belajar siswa dapat meningkat dan 
masalah yang kedua yang dihadapi oleh 
peneliti yaitu kenyataanya peneliti 
belum menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena 
itu perlu adanya solusi dari masalah 
yang dihadapi oleh peneliti, solusinya 
adalah ada tindakan yang dilakukan 
yaitu menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. 
Salah satu alternatif metode 
pembelajaran yang melibatkan peran 
siswa secara aktif adalah model 
pembelajaran Numbered Head 
Together, model ini sangat cocok 
diterapkan pada pembelajaran PKn, 
karena dalam pembelajaran PKn tidak 
hanya cukup dengan menghafal saja 
tetapi juga dibutuhkan suatu 
pemahaman serta penerapan dalam 
kehidupan sehari – hari dengan baik. 
Melalui metode ini siswa dapat 
mengemukakan pemikiranyan, saling 
bertukar pendapat, saling bekerjasama 
apabila dalam satu kelompok ada teman 
yang merasa kesulitan. Hal ini dapat 
meningkatkan kreativitas siswa dalam 
mengkaji yang menguasai materi 
pembelajaran PKn sehingga nantinya 





akan meningkatkan hasil belajar PKn 
pada siswa. 
Model pembalajaran yang dapat 
digunakan dalam mengelola 
pembelajaran, yaitu: pembelajaran 
langsung; pembelajaran kooperatif; 
pembelajaran berdasarkan masalah; 
diskusi; dan learning strategi. Memilih 
model pembelajaran yang baik sebagai 
seorang guru harus mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat bagi 
peserta didik. Karena itu dalam memilih 
model pembelajaran, peneliti harus 
memperhatikan keadaan atau kondisi 
siswa, bahan pelajaran serta sumber-
sumber belajar yang ada agar 
penggunaan model pembelajaran dapat 
diterapkan secara efektif dan menunjang 
keberhasilan belajar siswa. 
Seorang guru diharapkan 
memiliki motivasi dan semangat 
pembaharuan dalam proses 
pembelajaran yang dijalaninya. Menurut 
Sardiman A.M. (2008:165), guru yang 
kompeten adalah guru yang mampu 
mengelola program belajar-mengajar. 
Mengelola di sini memiliki arti yang 
luas yang menyangkut bagaimana 
seorang guru mampu menguasai 
keterampilan dasar mengajar, seperti 
membuka dan menutup pelajaran, 
menjelaskan, menvariasi media, 
bertanya, memberi penguatan, dan 
sebagainya, juga bagaimana guru 
menerapkan strategi, teori belajar dan 
pembelajaran, dan melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif. Selain itu 
guru harus memiliki kompetensi mengajar, 
memotivasi peserta didik, membuat model 
instruksional, mengelola kelas, 
berkomunikasi, merencanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi. Semua 
kompetensi tersebut mendukung 
keberhasilan guru dalam mengajar. Setiap 
guru harus memiliki kompetensi adaptif 
terhadap setiap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kemajuan di bidang 
pendidikan, baik yang menyangkut 
perbaikan kualitas pembelajaran 
maupun segala hal yang berkaitan 
dengan peningkatan prestasi belajar 
peserta didiknya. 
Model Numbered Heads Together  
(NHT) 
a. Pengertian Model Numbered 
Heads Together ( NHT) 
Teknik belajar mengajar Kepala 
Bernomor (Numbered  Heads) 
dikembangkan. Tehnik ini 
memberikan kesempatan pada  
siswa untuk saling membagikan 
ide-ide dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat. Selain 
itu, tehnik ini juga mendorong 
siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama mereka. 
Tehnik ini bisa digunakan untuk 
semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik. 
Salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang cukup banyak 
diterapkan di sekolah-sekolah 
adalah Numbered Heads Together 
atau disingkat NHT, tidak hanya itu 
saja, NHT juga banyak sekali 
digunakan sebagai bahan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Apa dan 
bagaimana NHT itu? Bagaimana 
menerapkannya dan apa saja 
keunggulannya, baca terus artikel 
berikut. Number Head Together 
adalah suatu Model pembelajaran 
yang lebih mengedepankan kepada 
aktivitas siswa dalam mencari, 
mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber 
yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas (Rahayu, 2006:19). 
Model NHT adalah bagian dari 
model pembelajaran kooperatif 
struktural, yang menekankan pada 
struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Struktur 
Kagan menghendaki agar para 
siswa bekerja saling bergantung 





pada kelompok-kelompok kecil 
secara kooperatif.  
Struktur tersebut dikembangkan 
sebagai bahan alternatif dari sruktur 
kelas tradisional seperti 
mangacungkan tangan terlebih 
dahulu untuk kemudian ditunjuk 
oleh guru untuk menjawab 
pertanyaan yang telah dilontarkan. 
Suasana seperti ini menimbulkan 
kegaduhan dalam kelas, karena para 
siswa saling berebut dalam 
mendapatkan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan peneliti 
(Tryana, 2008:10). Pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang mengutamakan 
adanya kerjasama antar siswa 
dalam kelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Para siswa 
dibagi ke dalam kelompok- 
kelompok kecil dan diarahkan 
untuk mempelajari materi pelajaran 
yang telah ditentukan. Tujuan 
dibentuknya kelompok kooperatif 
adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa agar 
dapat terlibat secara aktif dalam 
proses berpikir dan dalam kegiatan-
kegiatan belajar. Dalam hal ini 
sebagian besar aktifitas 
pembelajaran berpusat pada siswa, 
yakni mempelajari materi pelajaran 
serta berdiskusi untuk memecahkan 
masalah 
Pembelajaran kooperatif tipe 
NHT merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada struktur khusus 
yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan penguasaan  
akademik. Tipe ini dikembangkan 
oleh Ibrahim (2006:28) dengan 
melibatkan para siswa dalam 
menelaah bahan yang tercakup 
dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. Ibrahim 
mengemukakan tiga tujuan yang 
hendak dicapai dalam pembelajaran 
kooperatif dengan tipe NHT yaitu : 
1. Hasil belajar akademik 
stuktural: Bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademik. 
2. Pengakuan adanya keragaman: 
Bertujuan agar siswa dapat 
menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai latar 
belakang. 
3. Pengembangan keterampilan 




dimaksud antara lain 
berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai 
pendapat orang lain, mau 
menjelaskan ide atau 
pendapat, bekerja dalam 
kelompok dan 
sebagainya.Penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe 
NHT merujuk pada konsep 
Ibrahim (2006: 29), dengan 
tiga langkah yaitu : 
a)    Pembentukan kelompok 
b)   Diskusi masalah. 
       c)   Tukar jawaban antar 
kelompok. 




dikembangkan oleh Ibrahim 
(2006: 29) menjadi enam 
langkah sebagai berikut : 
Langkah 1. Persiapan  
Dalam tahap ini guru 
mempersiapkan rancangan 
pelajaran dengan membuat 
Skenario Pembelajaran (SP), 





Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
2. Pembentukan kelompok 
Dalam pembentukan 
kelompok disesuaikan 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Guru 
membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang 
siswa. Guru memberi nomor 
kepada setiap siswa dalam 
kelompok dan nama 
kelompok yang berbeda. 
Penomoran adalah hal yang 
utama di dalam NHT, dalam 
tahap ini guru membagi 
siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim yang 
beranggotakan tiga sampai 
lima orang dan memberi 
siswa nomor sehingga setiap 
siswa dalam tim mempunyai 
nomor berbeda-beda, sesuai 
dengan jumlah siswa di 
dalam kelompok. Kelompok 
yang dibentuk merupakan 
percampuran yang ditinjau 
dari latar belakang sosial, 
ras, suku, jenis kelamin dan 
kemampuan belajar. Selain 
itu, dalam pembentukan 
kelompok digunakan nilai tes 
awal (pre-test) sebagai dasar 
dalam menentukan masing-
masing kelompok. 
Langkah 3. Tiap kelompok 
harus memiliki buku paket 
atau buku panduan Dalam 
pembentukan kelompok, tiap 
kelompok harus memiliki 
buku paket atau buku 
panduan agar memudahkan 
siswa dalam menyelesaikan 
LKS atau masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Langkah 4. Diskusi masalah 
Dalam kerja kelompok, guru 
membagikan LKS kepada 
setiap siswa sebagai bahan 
yang akan dipelajari. Dalam 
kerja kelompok setiap siswa 
berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan 
meyakinkan bahwa tiap 
orang mengetahui jawaban 
dari pertanyaan yang telah 
ada dalam LKS atau 
pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. 
Pertanyaan dapat bervariasi, 
dari yang bersifat spesifik 
sampai yang bersifat umum. 
5.Memanggil nomor anggota 
atau pemberian jawaban 
Dalam tahap ini, guru 
menyebut satu nomor dan 
para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor 
yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa di 
kelas. 
 6. Memberi kesimpulan 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan 
yang berhubungan dengan 
materi yang disajikan. 
Manfaat dan Kelebihan 
Model Pembelajaran NHT 
b. Manfaat model pembelajaran 
NHT 
Ada beberapa manfaat pada 
model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT 
terhadap siswa yang hasil 
belajar rendah yang 
dikemukakan oleh  Ibrahim 
(2006: 18), antara lain 
adalah: 
a. Rasa harga diri menjadi 
lebih tinggi 
b. Memperbaiki kehadiran 





c. Penerimaan terhadap 
individu menjadi lebih 
besar 
d. Perilaku mengganggu 
menjadi lebih kecil 
e. Konflik antara pribadi 
berkurang 
c. Kelebihan model 
pembelajaran NHT 
Dengan melihat sintaksnya saja, 
kita pasti dapat mengira-ngira apa saja 
kelebihan dari model ini,sebagaimana 
dijelaskan oleh Tryana (2008) bahwa 
model NHT memiliki kelebihan 
diataranya dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa, mampu memperdalam 
pamahaman siswa, menyenangkan 
siswa dalam belajar, mengembangkan 
sikap positif siswa, mengembangkan 
sikap kepemimpinan siswa, 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 
meningkatkan rasa percaya diri siwa, 
mengembangkan rasa saling memiliki, 
serta mengembangkan keterampilan 
untuk masa depan. 
Pada kondisi awal peneliti 
belum menggunakan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together 
( NHT) sehingga hasil belajar siswa  
masih rendah. Rendahnya hasil belajar 
siswa dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian yang telah dilakukan. Hasil 
ulangan harian siswa dibawah KKM 
yang telah ditentukan yaitu 60. Agar 
hasil belajar siswa dapat meningkat 
peneliti perlu melakukan tindakan. 
Tindakan yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together ( NHT).  
Dalam penggunaan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together 
( NHT) ini peneliti menggunakan dua 
tindakan dalam dua siklus. Untuk siklus 
I dilakukan  secara kelompok besar, 
sedang untuk siklus II  dilakukan secara 
individu. Berdasarkan  kajian teori di 
atas dengan menggunakan tindakan 
secara kelompok pada siklus I 
diharapakan terjadi peningkatan hasil 
belajar. Pada siklus II peneliti 
melakukan tindakan dilakukan secara 
individu berdasarkan kajian teori 
diharapakan hasilnya dapat meningkat 
dibanding siklus I. Sehingga dengan 
dilakukannya siklus I dan II maka 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya setelah melakukan tindakan 
pada tiap-tiap siklus dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together ( NHT). 
Diduga melalui model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn siswa 
kelas VI SDN 4 Ngraho Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora pada 
semester I tahun pelajaran 2015/ 2016. 
 







































Tempat penelitian di SDN 4 
Ngraho Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora. penelitian disesuaikan 
dengan peneliti mengajar. Sehingga 
peneliti mengerti dengan sebenarnya 
kondisi siswa. Dengan jumlah tenaga 
pengajar di SDN 4 Ngraho adalah 
sebagai berikut : jumlah guru ada 10 
orang terdiri dari 1 orang kepala 
sekolah, 4 Guru PNS dan 5 Guru GTT 
serta 1 orang PTT.  Banyaknya kelas 
ada 6  yaitu kelas 1 sampai kelas 6 
dengan jumlah siswa 92 terdiri dari 40 
siswa laki-laki dan 52 siswa perempuan. 
Namun peneliti tidak akan meneliti 
semua kelas, yang akan diteliti hanya 
siswa kelas VI SDN 4 Ngraho 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten 
Blora pada semester I tahun pelajaran 
2015/2016.  
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah 
siswa kelas VI SDN 4 Ngraho 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten 
Blora pada semester I dengan jumlah 
siswa 13 siswa, terdiri dari 4 siswa laki-
laki dan 9 siswa perempuan. Rata-rata 
memiliki usia yang sepadan, selisih usia 
juga tidak terlalu jauh usia mereka 
antara 10-11 tahun. Jarak rumah 
kesekolah rata-rata dekat, banyak siswa 
yang pergi kesekolah dengan jalan kaki 
dan siswa yang lain mengendarai 
sepeda. 
Data dan sumber 
1. Data Primer  
Data dalam penelitian ini adalah 
kreativitas  siswa yang diperoleh 
dengan mengamati serta ketika peneliti 
melakukan tanya jawab, data untuk 
hasil penelian diperoleh berdasarkan 
nilai ulangan harian (tes). 








Hasil belajar PKN materi 
kerjasama negara-nagara 
Asia Tenggara masih rendah 
SIKLUS I 
Menggunakan model 
pembelajaran  Number Heads 
Together (NHT) secara 




pembelajaran  Number 
Heads  Together (NHT) 
dalam pembelajaran PKN 
SIKLUS II 
Menggunakan Model 
Pembelajaran Number Heads 
Together (NHT) secara 
kelompok kecil 2-3 siswa 
Diduga melalui model 
pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar PKN 
materi kerjasama negara-negara 
Asia Tenggara  bagi siswa kelas VI 
SDN 4 Ngraho pada semester II 
tahun pelajaran 2015/2016 
KONDISI 
AKHIR 
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Sumber data penelitian adalah siswa 
kelas VI SDN 4 Ngraho Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora tahun 
pelajaran 2015/ 2016, Sebagai obyek 
penelitian. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes,  observasi  dan 
wawancara. 
2. Tes dipergunakan untuk 
mendapatkan data tentang hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran   
PKn. 
3. Observasi atau pengamatan 
dipergunakan untuk mengumpulkan 
data tentang motivasi, sikap  
dan psikomotorik  siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
Validasi Data 
Tujuan validasi data penelitian 
supaya mendapatkan hasil yang valid 
sehingga data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan dan dapat 
dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam 
menarik kesimpulan. Teknik yang 
digunakan untuk memeriksa validasi 
data antara lain adalah triagulasi dan 
review. Trigulasi adalah teknik 
pemeriksaan validasi data dengan 
memanfaatkan sarana diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan data. Teknik trigulasi 
digunakan antara lain berupa trigulasi 
sumber data dan trigulasi pengumpulan 
data. Hal itu untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam kegiatan mengarang dan faktor-
faktor penyebabnya.  
Peneliti melakukan hal-hal 
berikut (1) memberikan tes kemudian 
menganalisis (2) melakukan wawancara 
dengan guru untuk mengetahui 
pandangan guru tentang hambatan-
hambatan yang dialami siswa. Review 
adalah menginformasikan data sehingga 
diperoleh kesepakatan antara peneliti 
dan informasi tentang data atau temuan 
tersebut. Hal ini dilakukan melalui 
kegiatan diskusi oleh peneliti setelah 
kegiatan pengamatan dilakukan. 
Teknik Analisis Data 
1. Data yang dikumpulkan pada 
setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan siklus PTK 
dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik 
persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Hasil belajar dengan 
menganalisis nilai rata-rata 
ulangan harian, kemudian 
dibandingkan dengan  nilai 
sebelumnya serta KKM. 
3. Implementasi tindakan 
(treatment) dalam pembelajaran: 




Dari kegiatan ini yang menjadi 
indikator dari peneliti adalah siswa 
mampu melakukan kerjasama 
kelompok untuk memecahkan suatu 
masalah yang mereka hadapi dan 
berani menggungkapkan pendapat, 
serta berperan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar PKN 
dalam pembelajaran, dan ulangan 
harian mencapai lebih dari 75 % maka 
siklus dihentikan. 
Prosedur Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, 
maka metode penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Model proses yang digunakan 
dalam PTK ini adalah Model Proses 
Siklus (Putaran/Spiral) yang mengacu 
pada model PTK Kemmis S, dan Mc. 
Taggert R yang dikutip oleh Arikunto. 
Adapun rancangan siklus penelitian 
memiliki empat tahapan kegiatan pada 
setiap siklusnya, yaitu (1) membuat 
rencana tindakan, (2) melaksanakan 
tindakan, (3) mengadakan 





pemantauan/observasi, (4) memberikan 
refleksi dan evaluasi untuk memperoleh 
sejauh mana pencapaian hasil yang 
diharapkan kemudian direvisi untuk 
melaksanakan tindakan pada siklus 
berikutnya. 
 
Gambar 2 Bagan Pelaksanaan PTK 
 
 
Adapun diskripsi persiklus 
pelaksanaan pembelajaran dengan  
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together ( NHT)  
meliputi rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, 
refleksi yang dijabarkan sebagai 
berikut: 
Uraian siklus I sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planing) 
a. Peneliti melakukan 
analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi 
dasar yang akan 
disampaikan siswa.  
b. Membuat rencana 
pembelajaran mata 
pelajaran PKn tentang 
bentuk kerjasama antar 
negara-negara Asia 
Tenggara.  
c. Menyusun seperangkat 
pembelajaran yang 
berupa lembar kerja 
siswa, lembar 
pengamatan diskusi, 
lembar evaluasi dan 
kelompok kerja siswa. 
2. Pelaksanaan (Acting) 
a. Menyajikan materi 
pelajaran.  
b. Melaksanakan rencana 









Heads Together ( NHT) 
dengan membagi siswa 
menjadi kelompok.  
c. Peneliti memberikan kuis 






3. Observasi (Observing) 
a. Situasi kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Keaktifan serta motivasi 
siswa dalam memahami 
pembelajaran PKn tentang    
     kerjasama negara-negara 
Asia Tenggara.  
c. Tingkat kolaborasi antara 
guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
d. Penguasaan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
melalui model pembelajaran  
     Numbered Heads 
Together (NHT). 
4. Refleksi ( Reflecting) 
a. Mengukur kelemahan –
kelemahan dari kegiatan 
pembelajaran. 
b. Mencari apakah terjadi 
kolaborasi yang baik antara 
guru dan siswa. 
c. Menandai  kegiatan yang 
kurang efektif dalam proses 
pembelajaran. 
d. Mengukur hasil evaluasi 
yang didapat dari tes siswa. 
e. Hasil analisis siklus I 
dijadikan acuan untuk 
merencanakan siklus II 
sehingga hasil  
 yang dicapai pada siklus 
berikutnya sesuai dengan 
harapan untuk lebih baik 
dari  
 siklus sebelumnya, pada 




tahap tindakan, serta 
menyusun rekomendasi  
untuk dilanjutkan  
 pada siklus II 
Adapun tahapan pada siklus II 
adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan (Planing) 
a. Peneliti melakukan 
analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi 
dasar yang akan 
disampaikan kepada 
siswa melalui model 
pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT). 
b. Kompetensi dasar (KD) 
: (1) Kerjasama negara-
negara Asia Tenggara. 
c. Membuat rencana 
pembelajaran dalam 
bentuk kelompok kerja.  
d. Menyusun seperangkat 
pembelajaran yang 




2. Pelaksananaan ( Acting) 
a. Menyajikan materi 
pelajaran. 
b. Diberikan lembar 
petunjuk pembelajaran 
tentang soal-soal PKn. 
c. Dalam kelompok guru 
mengarahkan anak dalam 
mater bentuk kerjasama 
negara- 
negara Asia Tenggara. 
d. Setelah selesai salah satu 
siswa maju untuk 
menyebutkan kerjasama 
negara-negara  
     Asia Tenggara secara 
bergiliran. 





e. Guru memberikan kuis 
atau pertanyaan. 
f. Siswa diberikan 
kesempatan untuk 
menjawab. 
g. Penguatan dan 
kesimpulan secara bersama-
sama. 
3.  Observasi (Observing) 
a. Situasi kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Keaktifan serta motivasi 
siswa. 
c. Kemampuan siswa 
dalam memahami 




d. Tingkat kolaborasi antara 
guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
4.  Refleksi (Reflecting) 
a. Mengukur kelemahan –
kelemahan dari kegiatan 
pembelajaran. 
b. Mencari apakah terjadi 
kolaborasi yang baik antara 
guru dan siswa. 
c. Menandai  kegiatan yang 
kurang efektif dalam proses 
pembelajaran. 
d. Mengukur hasil evaluasi 
yang didapat dari tes siswa. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Tindakan Tiap Siklus 
1. Tindakan Pra Siklus 
 Dari kondisi awal Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di 
kelas VI SDN 4 Ngraho Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan 
selama empat bulan yang dimulai 
dari bulan September sampai 
dengan Desember tahun 2015.  
Subyek penelitian terdiri dari 13  
orang siswa putra dan putri. 
Sebelum dilakukan tindakan kelas, 
terlebih dahulu peneliti menganalisa 
penyebab-penyebab apa saja yang 
menyebabkan rendahnya nilai rata-
rata hasil belajar PKn kelas VI di 
SDN 4 Ngraho Kecamatan 
Kedungtan Kabupaten Blora. Salah 
satu tindakan yang dilakukan adalah 
dengan menganalisis hasil belajar 
yang sudah dicapai siswa 
sebelumnya diantaranya nilai 
ulangan harian Di bawah ini 
disajikan data tersebut dalam 
diagram batang di bawah ini: 
 
Gambar 3 Diagram batang hasil 
nilai ulangan kondisi awal 
 








2. Tindakan Siklus I 
a. Perecanaan Tindakan. 
Dilaksanakan  dalam  3  kali 
 pertemuan  yaitu  pada  hari  
Senin, 5 Oktober 2015, Senin 12   
Oktober 2015 dan Senin, 19 
Oktober 2015 pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 
menit.  
b. Menentukan tindakan 
pemecahan masalah dengan 
model pembelajaran Number 
Head Together (NHT). 
c. Menyusun instrumen penelitian 
menyusun silabus, rencana 
program pembelajaran, soal 
ulangan harian siklus satu, 
menyiapkan lembar observasi 
kegiatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran,  instrumen hasil 
belajar yang berupa ulangan 
harian dan menyiapkan soal 
ulangan harian siklus I. 
d. Tindakan. 
e. Pembelajaran dalam siklus I 
menggunakan model 
pembelajaran Number Head 
Together (NHT) dengan 
kelompok besar yaitu 4-5 siswa. 
1) Pertemuan pertama ( Senin, 
5 Oktober 2015) 


















dan para tokoh 
pendiri ASEAN. 
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tujuan yang akan 








b) Kegiatan inti 
menggunakan model 
pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). 








jawab agar siswa 
dapat memunculkan 
jawaban sendiri 
tentang materi  
tersebut. 
(2) Siswa diberi 
informasi bahwa hari 





Together ( NHT) 
dengan ketentuan 
siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, 
setiap kelompok 
terdiri dari 4 siswa 
ada yang 5 siswa. 
(3) Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, tiap 















jawaban yang benar 
dan memastikan tiap 
anggota kelompok 
dapat mengerjakan / 
mengetahui 
jawabanya. 
(7) Peneliti memanggil 
salah satu nomor 




(8) Tanggapan dari 
teman yang lain, 
kemudian guru 
menunjuk nomor 
yang lain dan 
seterusnya. 
c) Kegiatan akhir 
(1) Peneliti bersama siswa 
tanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami 
siswa serta   
memberi penguatan dan 
kesimpulan.  
(2) Peneliti dan siswa 
meluruskan materi yang 
belum jelas. 
(3) Peneliti memberi 
motivasi agar siswa 
terpacu untuk lebih giat 
belajar. 
(4) Peneliti bersama-sama 
dengan peserta didik dan/ 
sendiri membuat 







(5) Peneliti melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan 
terprogram. 





(7) Peneliti  mengakhiri 
pelajaran dengan salam 
2) Pertemuan 2 ( Senin, 12 
Oktober 2015) 
a) Kegiatan pendahuluan. 
(1) Siswa berdoa, peneliti 
melaksanakan persensi 
kehadiran. 
(2) Menanyakan kabar yaitu 
apa kabar anak-anak? 
siswa menjawab. 
(3) Mengingat kembali 
pelajaran yang sudah 
diajarkan tentang arti 
lambang ASEAN. 
(4) Menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai yaitu : 
Setelah pembelajaran 





b) Kegiatan inti 
 menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 
(1) Siswa melihat 
penjelasan materi secara 
singkat melalui peta 
ASEAN  yang 
ditampilkan peneliti 
sambil melakukan tanya 
jawab agar siswa dapat 
memunculkan jawaban 
sendiri tentang materi  
tersebut. 
(2) Siswa diberi informasi 




Head Together ( NHT) 
dengan ketentuan siswa 
dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 
siswa ada yang 5 siswa. 
(3) Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, tiap 
kelompok terdiri dari 4-
5 siswa. 
(4) Peneliti membimbing 
siswa untuk membentuk 
kelompok dan berbaris 
setiap kelompok 
mendapatkan nomor. 






yang benar dan 




(7) Peneliti memanggil 
salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan 
hasil kerjasama mereka. 
(8) Tanggapan dari teman 
yang lain, kemudian 
guru menunjuk nomor 
yang lain dan 
seterusnya. 
(9) Siswa mengerjakan 
latihan soal, berdasarkan 
materi sudah 
disampaikan oleh 
peneliti yaitu kerjasama 








c) Kegiatan akhir 
(1) Peneliti bersama siswa 
tanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami siswa 
serta   
memberi penguatan dan 
kesimpulan.  
(2) Peneliti dan siswa 
meluruskan materi yang 
belum jelas. 
(3) Peneliti memberi 
motivasi agar siswa terpacu 
untuk lebih giat belajar. 
(4) Peneliti bersama-sama 




(5)  Peneliti melakukan 
refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan 
secara  
 konsisten dan 
terprogram. 
(6) Peneliti memberikan 
penilaian dan 
menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk  
      pertemuan berikutnya 
bahwa akan dilaksanakan 
ulangan harian. 
(7) Peneliti  mengakhiri 
pelajaran dengan salam. 
3) Pertemuan 3 ( Senin, 19 
Oktober 2015) 
a) Kegiatan pendahuluan. 
(1) Siswa berdoa, peneliti 
melaksanakan persensi 
kehadiran. 
(2) Menanyakan kabar yaitu 
apa kabar anak-anak? 
siswa menjawab. 
(3) Mengingat kembali 
pelajaran yang sudah 
diajarkan tentang para 
tokoh pendiri ASEAN 




(4) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, bahwa hari 
ini akan dilaksanakan 
ulangan/ evaluasi tentang 
materi kerjasama negara-
negara di Asia Tenggara. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Ulangan harian/ evaluasi 
(2) Koreksi 
c) Kegiatan Penutup 
(1) Peneliti memberikan 
penilaian dan 
menyampaikan rencana 
informasi bagi nilai yang 
dibawah KKM akan 
dilaksanakan remidi serta 
pengayaan bagi siswa 
yang nilainya diatas 
KKM. 
(2) Peneliti  mengakhiri 
pelajaran dengan salam. 
Berdasarkan data 
tersebut ternyata pada 
siklus I menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa 
meningkat dibanding 
dengan kondisi awal yang 
belum dilaksanakan 
penelitian. Dalam bentuk 
diagram batang, data 
tersebut dapat disajikan 

















3. Tindakan Siklus II 
a. Perecanaan Tindakan. 
Dilaksanakan  dalam  3  kali 
 pertemuan  yaitu  pada  hari  
Senin, 26 Oktober 2015, Senin 2 
November 2015, dan  9 
November 2015 pertemuan 
berlangsung selama 2 x 35 
menit.  
b. Menentukan tindakan 
pemecahan masalah dengan 
model pembelajaran Number 
Head Together (NHT). 
c. Menyusun instrumen penelitian 
menyusun silabus, rencana 
program pembelajaran, soal  
ulangan harian siklus satu, 
menyiapkan lembar observasi 
kegiatan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran,  instrumen hasil 
belajar yang berupa ulangan 
harian dan menyiapkan soal 
ulangan harian siklus I. 
d. Tindakan. 
e. Pembelajaran dalam siklus I 
menggunakan model 
pembelajaran Number Head 
Together (NHT) dengan 
kelompok besar yaitu 2-3 siswa. 
1. Pertemuan pertama ( Senin, 26 
Oktober 2015 ) 
b) Kegiatan pendahuluan 
(1) Peneliti menyuruh 
siswa berdoa, dan 
melaksanakan 
persensi kehadiran. 
(2) Menanyakan kabar 
yaitu apa kabar 
anak-anak? siswa 
menjawab. 
(3) Mengingat kembali 
pelajaran yang sudah 
diajarkan tentang 
negara-negra yang 














ASEAN dan tokoh 
pendiri ASEAN. 
(4) Siswa mengamati 
peta tentang negara-




tujuan yang akan 







c) Kegiatan inti 
menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 








jawab agar siswa 
dapat memunculkan 
jawaban sendiri 
tentang materi  
tersebut. 
(2) Siswa diberi 
informasi bahwa hari 





Together ( NHT) 
dengan ketentuan 
siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, 
setiap kelompok 
terdiri dari 2 siswa 
ada yang 3 siswa. 
(3) Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, tiap 















jawaban yang benar 
dan memastikan tiap 
anggota kelompok 
dapat mengerjakan / 
mengetahui 
jawabanya. 
(7) Peneliti memanggil 
salah satu nomor 




(8) Tanggapan dari 
teman yang lain, 
kemudian guru 
menunjuk nomor 
yang lain dan 
seterusnya. 
d) Kegiatan akhir 
(1) Peneliti bersama siswa 
tanya jawab tentang 
materi yang belum 
dipahami siswa serta  
memberi penguatan dan 
kesimpulan.  
(2) Peneliti dan siswa 
meluruskan materi 
yang belum jelas. 
(3) Peneliti memberi 
motivasi agar siswa 





terpacu untuk lebih 
giat belajar. 
(4) Peneliti bersama-sama 
dengan peserta didik 
dan/ sendiri membuat 
rangkuman/ simpulan 
pelajaran. 
(5) Peneliti melakukan 
refleksi terhadap 










(7) Peneliti  mengakhiri 
pelajaran dengan salam 
2) Pertemuan 2 ( Jumat, 9 Oktober 
2015) 
a) Kegiatan pendahuluan. 








kembali pelajaran yang 
sudah diajarkan tentang 
















b) Kegiatan inti 
 Menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 
(1) Siswa melihat 
penjelasan materi secara 
singkat melalui peta 








tentang materi  
tersebut. 
(2) Siswa diberi 
informasi bahwa hari ini 
akan diadakan 










dari 2 siswa ada 
yang 3 siswa. 
(3) Siswa dibagi 
menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok 
terdiri dari 2-3  
siswa. 
(4) Peneliti 
membimbing siswa untuk 
membentuk kelompok dan 





memberikan tugas dan 









yang benar dan 






memanggil salah satu 
nomor siswa dengan 
nomor yang dipanggil  
melaporkan hasil 
kerjasama mereka. 
(8) Tanggapan dari 
teman yang lain, kemudian 




mengerjakan latihan soal, 
berdasarkan materi sudah 





c) Kegiatan akhir 
(1) Peneliti bersama 
siswa tanya jawab tentang 
materi yang belum 
dipahami  
  siswa serta  
memberi penguatan dan 
kesimpulan. 
(2)  Peneliti dan 
siswa meluruskan materi 
yang belum jelas. 
(3) Peneliti memberi 
motivasi agar siswa 
terpacu untuk lebih giat 
belajar. 
(4) Peneliti bersama-
sama dengan peserta didik 





terhadap kegiatan yang 











(7) Peneliti  
mengakhiri pelajaran 
dengan salam. 
3) Pertemuan 3 (Senin, 9 
November 2015) 
a) Kegiatan pendahuluan. 
(1) Siswa berdoa, peneliti 
melaksanakan persensi 
kehadiran. 
(2) Menanyakan kabar yaitu 
apa kabar anak-anak? 
siswa menjawab. 
(3) Mengingat kembali 





(4) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, bahwa hari 
ini akan dilaksanakan 
ulangan/ evaluasi tentang 
materi kerjasama negara-
negara di Asia Tenggara. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Ulangan harian/ evaluasi. 
(2) Koreksi 
c) Kegiatan Penutup 
(1)  Peneliti memberikan 
penilaian dan 
menyampaikan rencana 
informasi bagi nilai yang  





  dibawah KKM akan 
dilaksanakan remidi serta 
pengayaan bagi siswa yang 
nilainya  
  diatas KKM. 
(2) Peneliti  mengakhiri 
pelajaran dengan salam. 
Berdasarkan data 
tersebut ternyata pada 
siklus II menunjukan 
bahwa hasil belajar    
siswa meningkat 
dibanding dengan siklus I.  
Dalam bentuk diagram 
batang, data tersebut 
dapat disajikan sebagai   
berikut : 
                  Gambar 5 Diagram Batang Hasil Ulangan Siklus  II 
 
 
4. Pembahasan Antar Siklus 
Hasil belajar Pkn persiklus adalah sebagai berikut : 































Kondisi awal siklus I siklus II






Melalui model pembelajaran Numbered 
Head Together ( NHT) dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn materi 
kerjasama negara-negara di Asia 
Tenggara bagi siswa kelas VI  SDN 4 
Ngraho Kecamatan Kedungtuban 
Kabupaten Blora Semester I tahun 
pelajaran 2015/ 2016. Kondisi awal 
nilai terendah 40 dalam siklus II 
mengalami peningkatan menjadi 60 
naik 5%, nilai tertinggi kondisi awal 70 
dalam siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 90 naik 5%, rata-rata 54 
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